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ABSTRAK 
 

Secara empiris di masyarakat daun sendok dapat digunakan  sebagai antiradang (Antiinflamasi) 

dengan cara direbus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek  antiiinflamasi pada daun sendok 

(Plantago major L.) dan dosis manakah yang memiliki efek antiiinflamasi. Telah dilakukan 

penelitian ilmiah infusa daun sendok (Plantago major L.) terhadap penurunan radang secara 

eksperimental pada tikus putih jantan sebanyak 30 ekor yang dibagi 5 kelompok. Kelompok 

pertama sebagai kontrol negatif diberi tween 80 2% , kelompok kedua sebagai kontrol positif di beri 

natrium diklofenak 0,9 mg/kgBB, kelompok lain diberi infusa daun sendok dengan dosis 1350 

mg/kgBB, 2700 mg/kgBB, dan 5400 mg/kgBB semua perlakuan diberikan secara peroral. Sebelum 

di uji, perlakuan di induksi dengan albumin telur 5%. Volume kaki tikus diukur setiap 30 menit 

selama 6 jam menggunakan alat plethismometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua dosis 

infusa daun sendok memberikan efek sebagai antiinflamasi. Dosis 5400 mg/kgBB mempunyai efek 

antiinflamasi yang paling efektif. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut 

efek antiinflamsi infusa daun sendok diinduksi dengan karagenin agar bisa melihat 

perbandingannya dengan diinduksi albumin telur 5%.a 

 

Kata Kunci : Albumin telur, antiinflamasi, Plantago major L. 

 

PENDAHULUAN 

Inflamasi adalah respon protektif tubuh 

terhadap cedera jaringan. Cedera 

menyebabkan pelepasan tiga bahan kimia 

yaitu kinin, prostaglandin dan histamin yang 

merangsang respon vaskular yang mendorong 

cairan dan sel darah putih mengalir ke lokasi 

cedera. Ujung saraf dirangsang oleh sinyal-

sinyal otak bahwa sedang terjadi cedera pada 

bagian tubuh tersebut (Kamienski dan Keogh, 

2015). 

Antiinflamasi bekerja menghambat kerja 

enzim cyclooxigenase dan lipookgenase 

sehingga menghambat sintesis PG 

(prostaglandin) dan leukotrien. Hambatan 

tersebut menyebabkan stabilitas sel 

meningkat, permeabilitas membran menurun 

(mengurangi udem) (Kamienski dan Keogh, 

2015).   

Gejala inflamasi dapat berupa seperti 

kemerah-merahan, bengkak (Udem), panas, 

nyeri, dan kehilangan fungsi normalnya 

(Kamienski dan Keogh, 2015).  Contoh dari 

radang adalah bisul, amandel yang sakit dan 

bengkak, kulit yang telah tertusuk duri kotor, 

encok pada sendi, kulit yang telah terjemur 

sinar matahari, dan terkena asam, reaksi 

radang yang disebabkan oleh infeksi amandel 

adalah mirip dengan reaksi-reaksi radang 

lainnya, misalnya terkena encok, terkena 

asam, ataupun patah tulang (Irianto, 2014). 

Berbagai macam obat yang dapat 

digunakan untuk mengatasi peradangan yaitu 

obat golongan antiinflamasi Non steroid dan 

steroid. Obat antiinflamasi non steroid 

mempunyai efek analgesik, antipiretik, dan 
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antiinflamasi yang sering digunakan untuk 

meredakan gejala penyakit rematik seperti 

arthitis rheumatid, osteo arthritis, spondilitis 

ankilosa, dan penyakit pirai (Tjay dan 

Raharja, 2002). Sedangkan penggunaan obat 

antiinflamasi steroid akan berefek pada 

sindrom cushing (moon face), wajah tampak 

bulat, kenaikan berat badan, penumpukan 

lemak diarea leher dan bahu (Wilmana, 1995). 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan obat 

anti inflamasi yang lebih aman dengan efek 

samping yang lebih ringan, maka dibutuhkan 

obat dengan menggunakan tumbuhan salah 

satunya dengan obat tradisional. Salah satu 

tanaman berkhasiat sebagai obat yang dapat 

digunakan adalah daun sendok. Daun sendok 

(Plantago major L.) sudah dikenal oleh 

masyarakat indonesia sebagai tanaman obat 

tradisional. Tanaman  ini tumbuh liar di 

hutan, ladang, dan halaman berumput yang 

agak lembab, kadang ditanam dalam pot 

sebagai tumbuhan obat (Dalimarta, 2005). 

Pengobatan tradisional tumbuhan herbal 

daun sendok ini mempunyai khasiat sebagai 

antiinflamasi (antiradang), peluruh air seni 

(diuretik), peluruh dahak (mukolitik), 

menghentikan batuk (antitusif), antiseptik 

karena glikosid aukubin, kencing manis 

(diabetes  melitus), darah tinggi (hipertensi), 

memperbaiki penglihatan, dan menormalkan 

aktivitas hati (Saparinto dan Susiana, 2016). 

Secara empiris Kegunaan pada tanaman 

daun sendok pada penyakit radang saluran 

napas (bronkitis),  yaitu tanaman daun sendok 

yang segar sebanyak 30 gram digodok, Lalu 

diminum selama 1-2 minggu.  Khasiat daun 

sendok untuk kesehatan bukan hanya bagiaan 

daunnya saja, melainkan biji, akar, dan 

herbanya dapat di manfaatkan untuk 

kesehatan karena kandungan gizi dan zat 

kimia yang terdapat di dalam daun sendok 

tersebut (Saparinto dan Susiana, 2016). 

Selain itu daun sendok mengandung 

senyawa kimia yaitu flavonoid, terpenoid, 

alkaloid, iridoid, polisakarida, lemak, vitamin, 

dan  asam organik (Bangun, 2012). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

tertarik untuk menguji efek anti inflamasi dari 

infusa daun sendok (Plantago major L.) 

terhadap  tikus putih jantan yang diinduksi 

dengan albumin telur. 

 

METODE DAN PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian 

ini, kandang hewan pemeliharaan, timbangan 

hewan, timbangan analitik, gelas ukur, 

gunting, panci infusa, kain flanel, corong, 

kertas saring, spuit injeksi, vial, mortir & 

stamper, sudip,  spidol, masker, sarung 

tangan, penangas air, batang pengaduk, 

termometer infusa, sonde, plethismometer, 

dan stopwatch. 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini, daun sendok, albumin telur 5%, NaCl 

0,9%, tablet natrium diklofenak (PT.Novel), 

tween 80, aquadest, air raksa. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 

tikus putih jantan yang sehat berumur 2-3 

bulan dengan bobot 150-200 gram sebanyak 

30 ekor yang sudah diaklimatisasi. Sebelum 

diperlakukan, hewan percobaan diaklimatisasi 

terlebih dahulu selama satu minggu. Hewan  

percobaan  mempunyai tingkah laku  normal 

dan tidak mempunyai perubahan berat badan 

lebih dari 10 %. 

Pengambilan dan Identifikasi Sampel 

Sampel yang  akan digunakan pada 

penelitian ini adalah sampel  daun sendok 

(Plantago major L.) yang masih segar 

sebanyak 1kg dan diambil dari jln. Mayor 

Ruslan lr. Hasyman 9 Ilir Palembang. 

 Tanaman daun sendok (Plantago major 

L.) ini diidentifikasi di Herbarium Andalas 

Padang jurusan FMIPA Universitas Andalas 

Padang. 

Pembuatan Infusa 

Daun sendok sebanyak 1 kg yang telah 

dikumpulkan dicuci dengan menggunakan air 

mengalir kemudian ditiriskan agar air nya 

terbuang kemudian rajang atau potong kecil 

daun sendok.   Siapkan bahan baku berupa 

daun sendok dengan berat yang telah 

ditentukan yang telah dipotong-potong halus, 

campurkan dengan aquadest sebanyak 25 ml 

kedalam panci, panaskan selama 15 menit, 
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dihitung mulai suhu 90 . Infusa saring 

sewaktu masih panas menggunakan kain 

flanel, lalu ditambahkan tween 80 2% agar 

perlakuan sama. 

Siapkan 30 ekor tikus putih jantan, lalu 

dibagi dalam 5 kelompok yang masing-

masing kelompok terdiri dari 6 ekor tikus 

putih jantan diambil secara acak.  

Hewan percobaan dipuasakan terlebih 

dahulu selama kurang lebih 14 jam tetapi 

tetap diberi minum, kemudian setiap tikus 

ditimbang, dan diberi tanda dibagi dalam 5 

kelompok setiap kelompok terdiri dari 6 ekor 

tikus putih jantan.  

Berikan tanda batas pada sendi kaki kiri 

belakang tikus dengan menggunakan spidol 

agar pemasukan kaki ke dalam air raksa setiap 

kali selalu sama. 

Ukur volume normal kaki kiri belakang 

tikus dengan alat plethismometer dan 

dinyatakan sebagai volume awal (Vo). 

Selanjutnya diberi sedian uji kelompok I 

sebagai kelompok kontrol diberikan aquadest 

yang ditambahkan tween 80 2 %. Kelompok 

II merupakan kelompok pembanding dengan 

pemberian natrium diklofenak 0,9 mg/kgBB. 

Kelompok III, IV, V diberikan infusa daun 

sendok sesuai dengan dosis yang telah 

ditetapkan. Semua pemberian diakukan secara 

peroral sebanyak 2 ml. 

Setelah 30 menit pemberian sediaan uji 

hewan percobaan kelompok kontrol, 

pembanding, dan infusa, diinjeksi dengan 0,1 

ml suspensi albumin telur 5 % secara 

sublantar pada tiap telapak kaki kiri tikus.  

Setelah 30 menit kaki kiri belakang tikus 

yang telah diinduksi albumin telur diukur 

volume kakinya tiap interval waktu 30 menit 

sampai 6 jam diukur dengan cara dicelupkan 

kedalam air raksa pada alat plethismometer 

(Vt). Catat perubahan volume kaki untuk 

setiap pengukuran dan hitung volume udem.   

Pengolahan dan analisis data dengan 

menggunakan SPSS dan Data disajikan dalam 

bentuk tabel. Data persen radang dan AUC 

yang diperoleh dianalisa dengan uji ANOVA 

(Analysis of Varians One Way ), dan 

dilanjutkan dengan uji duncan. 

HASIL DAN PENELITIAN 

Bila rerata persen radang dan persen daya 

antiinflamasi dibuat sebuah diagram maka 

akan didapatkan diagram seperti dalam 

gambar berikut : 

 

 

Gambar 1. Diagram hubungan antara  persen radang rata-rata telapak kaki  kiri tikus  tiap waktu pengamatan. 
 

 

Gambar 2. Diagram batang antara kelompok  

perlakuan dan % daya antiinflamasi. 

 

Tumbuhan yang secara tradisional 

digunakan untuk mengurangi pembengkakan, 

dapat dipandang sebagai sumber obat 

antiinflamasi baru (Uzcategui dkk,  2004). 

Efek antiinflamasi pada berbagai tumbuhan 

disebabkan oleh senyawa aktif yang 

terkandung di dalamnya. Daun sendok 

(Plantago major L) mempunyai aktivitas 

antiinflamasi karena mengandung flavonoid 
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(Uzcategui dkk, 2004). Sementara Abe 

(1980), menyatakan bahwa saponin juga 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi. 

Pudjiastuti dan Hendarti (1999) menyatakan 

bahwa dari 36 tanaman yang telah diteliti 

mempunyai efek analgetik hampir semuanya 

mengandung minyak atsiri. Dengan demikian 

dapat diduga bahwa minyak atsiri juga 

memiliki efek antiinflamsi.  

Penelitian ini menggunakan daun dari 

tanaman daun sendok (Plantago major L.) 

sebagai sampel. Bagian dari daun tanaman 

daun sendok yang diambil adalah seluruh 

bagian daunnya. Secara empiris di masyarakat 

tanaman daun sendok digunakan sebagai 

antiradang (antiinflamasi) dengan cara 

direbus. Penelitian ini menggunakan infusa 

daun sendok untuk di uji secara ilmiah. 

Hewan yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan tikus putih jantan galur wistar 

dengan bobot 150 – 200 gram. Dosis yang 

digunakan dirujuk dari  penelitian sebelumnya 

sebagai penurunan kadar gula darah, 

merupakan dosis konversi dari penggunaan 

pada manusia ke tikus sehingga 

mencerminkan hasil yang digunakan pada 

manusia. Didapatkan dosis bertingkat, dosis I 

1350 mg/kgBB, dosis II 2700 mg/kgBB, dan 

dosis 5400 mg/kgBB.  

Pengujian pada efek antiinflamasi alat 

yang digunakan yaitu plethismometer yang 

bekerja dengan prinsip pengukuran 

berdasarkan hukum Archimedes, yaitu suatu 

benda yang dicelupkan sebagian atau 

seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami 

gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat 

zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut. 

Hewan uji dibuat edema dengan cara 

diinduksi larutan putih telur 5%. Edema 

terjadi karena adanya penumpukan cairan 

yang berlebih di jaringan atau rongga tubuh. 

Tingginya kadar protein menyebabkan 

terjadinya edema peradangan. Larutan putih 

telur mempunyai kadar protein yang tinggi 

sehingga dapat memicu terjadinya edema 

(Maharani dan Yusrin, 2010). 

Setelah dilakukan uji antiinflamasi 

didapatkan hasilnya pada kelompok perlakuan 

kontrol negatif menunjukkan bahwa pada 

menit ke-30 sampai 240 mengalami kenaikan 

persen radang dan pada menit ke-270 sampai 

menit ke-360 mulai mengalami penurunan 

persen radang. Hal ini dikarenakan proses 

penghilangan mediator-mediator inflamasi 

dalam tubuh hanya terjadi secara alamiah. 

Sedangkan kelompok perlakuan kontrol 

positif menunjukan bahwa pada menit ke-30 

sampai menit ke-180 mengalami kenaikan 

persen radang dan pada menit ke-210 sampai 

menit ke-360 mulai mengalami penurunan 

persen radang. Hal ini sesuai dengan sifat 

natrium diklofenak yang mudah terabsorbsi 

dalam tubuh dengan waktu paruh 1 sampai 3 

jam (Wilmana, 2007). Pada kelompok 

perlakuan pemberian infusa daun sendok 

dosis 1350 mg/kgBB menunjukkan bahwa 

pada menit ke-30 sampai menit ke-240 

mengalami kenaikan persen radang dan pada 

menit ke-270 sampai menit-360 mulai 

mengalami penurunan persen radang. Pada 

infusa 2700 mg/kgBB dan infusa 5400 

mg/kgBB menunjukan bahwa pada menit ke-

30 sampai menit ke-210 mengalami kenaikan 

persen radang dan pada menit ke-240 sampai 

menit ke-360 mengalami penurunan persen 

radang. Dari ketiga perlakuan tersebut 

penurunan volume edema terbesar terjadi 

pada infusa dosis 5400 mg/kgBB. Hal ini 

disebabkan karena adanya flavonoid yang 

terkandung di dalam daun tanaman daun 

sendok yang diduga bersifat sebagai 

antiinflamasi. Flavonoid bekerja dengan cara 

menghambat enzim siklooksigenase dan 

lipooksigenase. Penurunan persen radang 

terbesar terlihat pada kelompok kontrol positif 

(pembanding), kemudian dilanjutkan 

kelompok infusa dosis 5400 mg/kgBB, infusa 

dosis 2700 mg/kgBB, dan infusa dosis 1350 

mg/kgBB. 

Data dari persen radang yang terbentuk 

kemudian dicari nilai AUC (Area Under 

Curve) setelah nilai AUC tiap kelompok 

didapatkan, kemudian dilanjutkan mencari 

nilai daya antiinflamasi, dari data yang 

didapat diketahui pada infusa dosis 1350 

mg/kgBB memiliki persen daya antiinflamasi 

sebesar 37,79%, infusa 2700 mg/kgBB 

memiliki persen daya antiinflamasi sebesar 

49,12%, dan infusa 5400 mg/kgBB memiliki 

persen daya antiinflamasi sebesar 67,81% 
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sedangkan pembanding memiliki persen daya 

antiinflamasi sebesar 74,05%. Jika penurunan 

volume  radangnya besar maka persen daya 

antiinflamasi yang didapatkan akan besar 

juga, jika penurunan volume radangnya kecil 

maka persen daya antiinflamasinya juga kecil. 

 
Hasil data statistik AUC dengan 

menggunakan uji normalitas terhadap 

penurunan persen radang menunjukkan nilai 

(P 0,05) hal tersebut menunjukkan bahwa 

data yang diperoleh sudah terdistribusi secara 

normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

homogenitas.  

 
Pada uji tersebut didapatkan hasil dengan 

nilai (p= 0,755). Nilai tersebut dapat 

dinyatakan bahwa data yang diperoleh  sudah 

bervariasi secara homogen karena ((P 0,05). 

kemudian selanjutnya dapat dilanjutkan uji 

parametrik dengan menggunakan One Way 

Analisa Of Varian (ANOVA).  

 
Berdasarkan uji statistik ANOVA terjadi 

perbedaan penurunan volume radang yang 

signifikan ((P 0,05) antar kelompok. Untuk 

melihat kelompok mana yang memiliki efek 

yang sama atau berbeda dan efek yang paling 

kecil atau yang paling besar antara kelompok 

satu dengan yang lainnya maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan.  

 
Hasil data menunjukkan bahwa seluruh 

kelompok perlakuan (Kontrol positif, infusa 

dosis 1350 mg/kgBB, dosis 2700 mg/kgBB, 

dan dosis 5400 mg/kgBB) berbeda bermakna 

dengan kontrol negatif, artinya seluruh 

kelompok perlakuan tersebut mempunyai 

efek. Dosis 1350 mg/kgBB dan dosis 2700 

mg/kgBB tidak memiliki perbedaan bermakna 

dan dosis 5400 mg/kgBB tidak memiliki 

perbedaan bermakna dengan kontrol positif, 

artinya dosis 5400 mg/kgBB dosis yang 

paling efektif sebgai antiinflamasi. 

 

SIMPULAN    

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

tentang aktivitas antiinflamasi infusa daun 

sendok dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

Infusa daun sendok pada dosis 1350 

mg/kgBB, 2700 mg/kgBB dan 5400 

mg/kgBB memiliki efek sebagai 

antiinflamasi. 

Efek antiinflamasi infusa daun sendok 

yang paling efektif didapatkan pada dosis 

5400 mg/kgBB. 
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